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ABSTRAK

Penyakit utama kakao disebabkan oleh jamur, yang menyukai kelembaban tinggi,
sehingga perkebunan kakao system agroforest dengan cuaca lembab akan berisiko lebih
tinggi mendapat serangan penyakit dibanding perkebunan kakao monokultur. Akan tetapi
abiotik stress, yang dapat memperlemah resistensi terhadap penyakit, lebih mudah tex; adi
pada perkebunan monokultur. Oleh karena itu, kedua system menjadi berisiko tinggi
terhadap serangan jamur. Untuk mengurangi resiko ini, baik pada system agroforest
maupun monokultur, sebaiknya dibudidayakan klon kakao yang resisten. Penelitian ini
dilakukan untuk mengidentifikasi klon kakao tahan penyakit yang dibudidayakan pada
perkebunan agroforest pada ketinggian 680 m dp! dan monokultur pada ketinggian 236 m
dpl. Penelitian ini menemukan bahwa klon kakao yang dibudidayakan dengan system
agroforest pada ketinggian 680 m dpl adalah SPA9, SC 6, GS 36, SPA11, UF 667, SCA
6 dan di ketinggian 236 m dpl adalah SPA 9, SPA 10, SPA 11, SPA 17, SC 41, GS 29,1CS
40, ICS 100. Dengan menggunakan pedoman ICGD, didapat bahwa hanya 50% dari
klon yang ditemukan di kedua lokasi tersebut termasuk kelompok resisten terhadap
penyakit, yaitu SPA 9, SPA 10, SPA 17, ICS 40, ICS 100 dan SCA 6. Disimpulkan
bahwa untuk memelihara keberlanjutan produksi biji kakao diperlukan peremajaan tanaman d
dengan klon tahan penyakit. '

Kata kunci: Agroforest, klon kakao, monokultur, resisten, penyakit.

ABSTRACTS

Major diseases in cacao plant are caused by organism that classified as fungi.
Since outbreak of this diseases occuy under high humidity, agroforest system which
has slower evaporations rate facing a higher risk to the pathogenic fungus rather
than monoculture. Fowever, abiotic stress is more likely to occur in monoculiure
plantations because full exposure to sunlight. This abiotic stress could decreased
resistance respond of host plant, so monoculture system could subsequently have
similar problem to that in agroforest system. Therefore, cacao planis cultivated in
both agroforest and monoculture system should resistant to pathogenic fungus,
phytophthora. This study was performed to identify resistant cacao clone cultivated
in 2 different agricultural system, agroforest and monoculture. This study found
that cacao clones cultivated in agroforest system were: SPA9, SC 6, GS 36, SPA1I,
UF 667, SCA 6 and in monoculture system were, SPA 10, SPA 11, SPA 17, §C 41,
GS 29, ICS 40, ICS 100. According to ICGD, these cacao clones were only 50%
categorized as resistant to phytophthora, i.e. SPA 9, SPA 16, SPA 17, ICS 40, ICS
100 and SCA 6.

Key words: Agroforest, Cacao clones, monoculture, pathogens, resistency.
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PENDAHULUAN

Salah satu upaya yang dilakukan untuk
menanggulangi penyakit pada perkebunan kakao
adalah penggunaan fungisida dan pestisida
(Ogunlade and Agbeniyi, 2011, Gianessi and
Reigner, 2006). Akan tetapi, penggunaan
senyawa kimia ini menimbulkan kekhawatiran
karena berbahaya, tidak hanya bagi keaneka
ragaman hayati tetapi juga bagi kesehatan
manusia (Dias, 2012; Norgrove and Hauser,
2013; Enyiukwu, 2014). Oleh karena itu,
dilakukanlah upaya pengurangan penggunaan
pestisida kimia melalui metode alternatit seperti
fitosanitasi-biokontrol (Medeiros ef al.. 2010;
Opoku ef al., 2007), agroforest (Bos et al.,
2007; Clough et al., 2009) dan penggunaan bibit
tahan penyakit (Motamayor ef al., 2013; Philip-
Moraet al.,2005; Lima ef al.,2013). Diantara
metode alternatif ini, penggunaan bibit tahan
penyakit nampaknya merupakan metode yang
cukup murah. Akan tetapi, karena ketahanan
terhadap penyakit suatu klon berhubungan
dengan kondisi lingkungan, maka kondis ini juga
menjadi faktor penting yang perlu dikaji,
disamping bibit tahan penyakit.

Menurut Motamayor et af. (2013), klon
kakao yang paling banyak dijumpai pada
sebagian besar perkebunan kakao di Amerika
latin adalah CCN 51. Klon ini memiliki
kombinasi sifat yang unggul yaitu produksi
banyak dan tahan penyakit. Pada penelitian lam,
yang dilakukan oleh Phillip-Mora et al. (2005),
ditemukan bahwa ICS 95 termasuk klon yang
resisten terhadap penyakit black pod.
Sementara itu, disebutkan ada 32 klon kakao
yang resisten terhadap penyakit witches broom
yang telah dikaji secara molekuler (Lima ez al.,
2013). Laporan tentang klon tahan penyakit ini
seharusnya menjadi perhatian serius bagi
perkebunan kakao di Indonesia terutama setelah
Indonesia mengalami krisis kakao akibat
serangan penyakit (Clough et al., 2009). Kakao
tahan penyakit yang telah dilaporkan tersebut
dapat digunakan untuk mengkaji apakah klon
kakao yang dibudidayakan pada perkebunan di
Indonesia termasuk resisten atau rentan terhadap
penyakit. Hasil kajian ini selanjutnya digunakan
sebagai pedoman dalam upaya penanggulangan

penyakit mengingat klon yang rentan akan
memerlukan lebih banyak fito-sanitasi dan
fungisida dibanding klon resisten. Apabila klon
kakao yang telah dibudidayakan masyarakat
ternyata termasuk kelompok tahan penyakit,
maka penanggulangan penyakit tidak perlu
dilakukan dengan mengganti tanaman, tetapi lebih
diarahkan pada perbaikan lingkungan abiotik.
Penanganan lingkungan abiotik diduga sama
pentingnya dengan pengendalian penyakit karena
toleransi suatu klon terhadap perubahan cuaca
dapat sangat terbatas. Apabila tanaman berada
pada lingkungan di luar rentangan toleransi maka
tanaman tersebut akan mengalami stres dan
kemudian cendrung lebih sensitif terhadap
serangan penyakit (Atkinson and Urwin, 2012;
Clough and Tscharntke, 2009). Oleh karena itu,
krisis kakao di Indonesia sangat mungkin
disebabkan tidak hanya oleh serangan penyakit,
tetapi juga oleh faktor lingkungan abiotik yang
tidak sesuai.

Perhatian yang sungguh-sungguh terhadap
lingkungan abiotik sangat diperlukan karena
kakao adalah tanaman C3 (Matta ef al., 2001).
Menurut Taiz and Zieger (2002), kelompok
tanaman C3 tidak tahan terhadap sinar matahari
langsung. Sifattanaman C3 ini sesuai dengan
lingkungan hutan hujan tropis seperti lingkungan
tempat asal tanaman kakao. Walau demikian,
Almeida and Valle (2007) menyebutkan bahwa
kakao adalah tanaman yang toleran terhadap
naungan tetapi dapat tumbuh pada berbagai
sistem perkebunan. Pada beberapa perkebunan,
produksi biji kakao justru menjadi lebih tinggi
jika menggunakan sistem monokultur yang
menerima sinar langsung (Ahenkorah, 1974
dalam Zuidema, 2005). Namun demikian,
produksi tinggi pada perkebunan kakao tanpa
naungan ini, menurut Bos ef al. (2007) dan
Clough et al. (2009) dapat berlangsung hanya
sementara sebelum kemudian menjadi tidak
produkiif.

Dalam hubungannya dengan sistem
perkebunan, Efornbagn (2009) mengemukakan
bahwa lingkungan dapat mempengaruhi tampilan
Japangan dari genotip kakao. Oleh karena itu,
sesuai dengan sifat klon yang dibudidayakan,
keragaman sistem perkebunan akan
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mempengaruhi tingkat produksi. Di beberapa
negara, tanaman kakao dibudidayakan dengan
sistem intercropping misalnya, dengan kelapa,
kopi, tanaman kehutanan atau tanaman lain
(Bonsu ef al., 2002; Ananda, 2006; Johansson
and Persson, 2012; Almeida and Valle, 2007).
Sistem intercropping, walaupun alasannya untuk
diversifikasi pendapatan , dapat mengurangi
intensitas sinar yang diterima oleh tanaman kakao.
Tidak semua klon kakao diduga sesuai dengan
kondisi sistem perkebunan yang ada. Suatuklon
dapat sangat sensitif terhadap suatu lingkungan
seperti halnya pertanian yang dikatakan sangat
sensitif terhadap perubahan lingkungan. Untuk
mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh
perubahan lingkungan, maka diperlukan berbagai
upaya penanggulangan seperti perbaikan varietas
tanaman budidaya (Henry and Nevo, 2014). Hal
ini juga berarti bahwa perbaikan produksi biji
kakao memerlukan kajian tentang klon kakao
yang toleran terhadap perubahan lingkungan
abiotik. Untuk tujuan tersebut maka pada
penelitian ini dilakukan identifikasi terhadap
variasi klon kakao yang dibudidayakan di dua
lokasi berbeda yaitu pada ketinggian 236 m dpl
dan 680 m dpl dan dengan agrosistem berbeda
yaitu agroforest dan monokultur.

MATERIAL DAN METODE

Lokasi penelitian -

Penelitian ini dilakukan di dua lokasi berbeda
yaitu daerah penyangga hutan dan daerah
persawahan. Lokasi pertama berada pada
ketinggian 680 m (dpl), bertempat di Desa
Wongaya Gede, Penebel, Tabanan. Lokasi
kedua berada pada ketinggian 236 m (dpl),
bertempat di desa Telaga tunjung, Kecamatan
Kerambitan, Kabupaten Tabanan. Lokasi 1
merupakan perkebunan agroforest. Pada lokasi
ini kakao dibudidayakan secara intercropping
dengan berbagai tanaman lain seperti tanaman
hutan (majegau, cempaka), peteduh (gamal,
lamtoro, dadap) dan tanaman buah-buahan
(kopi, kelapa, nangka, pisang). Dengan
banyaknya jenis pohon tersebut maka tanaman
kakao sebagian besar berada dibawah kanopi
sehingga menerima intensitas sinar yang rendah.

ISSN : 2086-5783

Lokasi kedua merupakan perkebunan
monokultur, sehingga intensitas cahaya yang
diterima oleh tanaman kakao adalah sinar
langsung. Pada masing-masing lokasi, jumiah
tanaman kakao yang dipilih sebagai sampel
adalah 10 pohon dari sekitar 100 pohon tanaman
kakao yang ada di perkebunan. Pohon kakao
yang digunakan sebagai sampel ini berumur
sekitar 12 tahun. Masing-masing pohon dari
sampel tanaman diberi nomor untuk
memudahkan identifikasi.

Untuk mengetahui variasi klon yang
dibudidayakan pada dua lokasi penelitian maka
dilakukan identifikasi terhadap karakter
morfologis dari organ tanaman. Organ tanaman
yang dikumpulkan dari perkebunan meliputi;
daun, bunga dan buah. Sampel organ tanaman
yang dikumpulkan ini selanjutriya diidentifikasi
menggunakan metode identifikasi dari
international cacao germplasm database
(ICGD) (http://www.icgd.rdg.ac.uk/).

Pada identifikasi ini, bentuk daun
dikarakterisasi menggunakan posisi bagian daun
terlebar dan tegak lurus dengan aksis terpanjang,
apakah pada basis, di tengah atau pada ujung
lamina (Malhado ez al., 2009). Apabila bagian
terlebar terletak pada basis lamina, maka daun
tersebut disebut ovatus, jika bagian terlebar
terletak ditengah maka disebut e/liptic sedangkan
jika bagian terlebar terletak pada bagian ujung
disebut obovatus. Apabila bagian terlebar dari
suatu daun merupakan suatu zona pada bagian
tengah lamina, mencapai 1/3 dari panjang axis
sehingga tepi daun yang posisinya berlawanan
tanpak sejajar maka dikatagorikan sebagai
oblong. Untuk menentukan panjang dan lebar
daun maka digunakan metode De Swart (2004)
yang mendefinisikan panjang daun sebagai jarak
antara ujung daun dengan titik percabangan
tulang daun pertama pada axis utama. Sementara
itu, lebar daun didefinisikan sebagai daerah
terlebar dari daun yang tegak lurus dengan aksis
utama.

Untuk menentukan bentuk buah maka
digunakan metode yang menyerupai karakterisasi
bentuk daun. Akaa tetapi untuk menentukan tipe
dasar dan ujung buah maka digunakan template
dari gambar buah yang telah dikarakterisasi
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bentuknya, baik oleh ICGD maupunoleh “Field
guide to ICS clones of Trinidad”. Untuk
menentukan warna buah kakao maka digunakan
buah yang dewasa ataupun buah yang telah
matang, Wama biji dikarakterisasi menggunakan
warna kotiledon dari biji yang baru diambil dart
buah. Wama ini kemudian dibandingkan dengan
palle warna.

Hasil karakterisasi organ tanaman kakao,
yang meliputi a.l. warna buah, bentuk ujung buah,
dasar buah, bentuk daun, warna biji, dli.,
kemudian digunakan sebagai entri data untuk
identifikasi metode ICGD. Pada sistem ICGD,
karakter organ tanaman, yang ditemukan di
lapangan, dimasukkan kedalam program ICGD
untuk diolah oleh system. Hasil pengolahan ini
kemudian ditampilkan oleh program tersebut
dalam bentuk nama klon.

Hasil identifikasi dengan sistem ini yang
berupa nama klon kemudian dicocokkan dengan
data referensi untuk klon tersebut yang dimiliki
oleh ICGD. Hasil ini juga dicocokkan dengan
data visual, seperti warna buah, bentuk buah,
permukaan buah, yang juga dimiliki oleh ICGD.
Apabila klon hasil identifikasi 1 yang ditampilkan
oleh sistem ICGD, tidak sesuai dengan data
referensi atau data visual, maka identifikasi
diulangi dengan memasukkan kembali data
lapangan setelah dilakukan re-interpretasi
karakter. Re-interpretasi ini diperlukan karena
karakter tanaman yang digunakan adalah data
kualitatif yang dapat dipengaruhi oleh faktor
subjektivitas. Misalnya, kesulitan sering terjadi
pada saat menentukan perbedaan antara dapat
diabaikan (negligible) dengan absent. Demikian
juga dengan infermediate sampai strong dengan
strong. Hasil re-interpretasi ini selanjutnya
dimasukkan kembali kedalam sistem ICGD untul
mendapatkan hasil identifikasi 2. Apabila hasil
identifikasi 2 ini sesuai dengan data referensi dan
data visual maka klon tersebut dianggap benar.
Jika tidak sesuai, maka reinterpretasi dilakukan
kembali dan seterusnya.

HASIL PENELITIAN

Variasi Klon Kakao Pada Lokasi I dan Il

Karakter kualitatif organ tanaman yang
dikumpulkan dari lokasi I (Tabel 1) maupun pada
lokasi II (tabel 2) sangat bervariasi. Karakter
kualitatif ini digunakan untuk memasukan data
kedalam sister ICGD. Identifikasi oleh sistem
ICGD menunjukkan bahwa klon kakao yang
dibudidayakan pada perkebunan rakyat sangat
beragam. Variasi karakter yang paling nampak
jelas adalah warna buah. Oleh karena itu pada
proses identifikasi, warna buah merupakan
karakter pertama yang dimasukkan kedalam
sistem, sebelum karakter lainnya. Untuk sampai
pada sebuah nama klon, jumlah karakter yang
diperlukan berkisar antara tiga sampai enam.
Pada lokasi I ditemukan ada enam klon yaitu:
SPA9, SC 6, GS 36, SPA11, UF 667, SCA 6
(Tabel. 1). Pada lokasi II ditemukan ada
delapan klon yaitu: SPA 9, SPA 10, SPA 11,
SPA 17, SC 41, GS 29, ICS 40 dan ICS 100
(Tabel 2).

Menurut ICGD, klon kakao dapat
dibedakan menjadi lima kelompok berdasarkan
ketahanannya terhadap serangan jamur
phytophthora yaitu: resisten, moderate resisten,
intermediate, moderate susceptabel, dan
susceptible. Dengan menggunakan
pengelompokan menurut FCGD ini, maka klon
kakao yang ditemukan kemudian diketahui
memiliki ketahanan yang beragam. Pada lokasi
[ ditemukan ada Il klon yang memiliki sifat resisten
yaitu: SPA 9 dan SCA 6. Klon lainnya yaitu SPA
11, SC 6, GS 36, UF 667 memiliki sifat yang
kurang tahan terhadap penyakit. Pada lokasi 11
ditemukan lima klon yang tahan terhadap
penyakit yaitu SPA 9, SPA 10, SPA 17 dan [CS
40 dan ICS 100. Klon lainnya yaitu SPA 11,
GS 29 dan ICS 40 kurang tahan terhadap
penyakit (Tabel 3). Sedikitnya klen tahan
penyakit yang ditemukan pada perkebunan lokasi
I mengakibatkan upaya pemeliharaan produksi
berkelanjutan menjadi lebih kompleks.
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Tabel 1.
Data Visual Daun, Bunga Dan Buah Kakao Lokasi 1 Yang Digunakan Sebagai Data
Pada Sistem ICGD Untuk Mengidentifikasi Klon.
No  Data Visual Tanaman Nama Klon menurut ICGD dan data entry
Kakao

i

Name: SPA 9

Data entry:

FRUIT: SELECT colour 'yellow'

FRUIT: SELECT apex form 'acute’
FRUIT: SELECT shape 'elliptical'

FRUIT; SELECT basal constriction 'stight'
LEAF: SELECT shape "elliptic’

Name: SC 6

Data entry:

FRUIT: SELECT colour ‘red’

FRUIT: SELECT apex form 'attenuate’
LEAF: SELECT shape ‘obovate'

FRUIT: SELECT basal constriction 'slight!
FRUIT: SELECT shape 'elliptical’

FRUIT: SELECT rugosity 'slight’

FRUIT: SELECT furrow depth 'superficial’
Name: SPA 9

Data entry:

FRUIT: SELECT colour "yellow'

LEAF: SELECT shape 'elliptic'

FRUIT: SELECT apex form 'acute’
FRUIT: SELECT basal constriction 'slight’
FRUIT: SELECT shape ‘elliptical

Name: GS 30

Data entry:

FRUIT: SELECT colour 'slight anthocyanin'
FRUIT: SELECT shape 'obovate'

FRUIT: SELECT apex form 'mammillate’
PLOWER: SELECT bud colour 'slight anthocyanin’
Name: SPA S

Data entry:

FRUIT: SELECT colour 'yellow'

LEAF: SELECT shape "eliptic'

FRUIT: SELECT apex form "acute’

FRUIT: SELECT shape 'elliptical’

Name: SPA S

Data entry:

FRUIT: SELECT colour 'yellow!

LEAF: SELECT shape 'elliptic’

FRUIT: SELECT apex form 'acute’

FRUIT: SELECT basal constriction 'slight'
FRUIT: SELECT shape ‘elliptical’

Name: UGS 30

Data entry:

FRUTT: SELECT colour 'slight anthocyanin’
FRUIT: SELECT apex form 'acute’

FRUIT: SELECT shape 'obovate'

FLOWER: SELECT bud colour 'stight anthocyanin'

()

Lad

L
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Name: SPA 11

Data entry;

FRUIT: SELECT colour ‘yellow'
LEAF: SELECT shape 'elliptic’
FRUIT: SELECT apex form 'indented

Name: UF 667

Data entry:

FRUIT: SELECT colour 'slight anthocyanin'
FRUIT: SELECT apex form 'acute’

FRUIT: SELECT basal constriction 'very slight'
FRUIT: SELECT rugosity 'very slight’

FLOWER: SELECT bud colour 'slight anthocyanin’

Name: SCA 6

Data entry:

FRUIT: SELECT colour "yellow'
FRUIT: SELECT shape 'oblong'
FLOWER: SELECT bud colour 'white'

Tabel 2.

Data Visual Daun, Bunga Dan Buah Kakao Lokasi Il yang Digunakan Sebagai Data
Pada Sistem ICGD Untuk Mengidentifikasi Klon.

No  Data Visual Tanaman  Nama Klon menurut ICGD dan data entry
Kakao
! Nama: SPA 11
Data entry:
Fruit colour: Yellow
Apex form: obtuse
Fruit shape: elliptical
Basal constriction: slight
Rugosity: moderate
Leaf shape: Elliptic
2 Nama: SC 41
Data entry:
LEAF: SELECT shape 'obovate :
FRUIT: SELECT colour 'red' :
FRUIT: SELECT apex form 'attenuate’
FRUIT: SELECT basal constriction 'strong'
3 Nama: SP 10
Data entry:
FRUIT: SELECT colour 'green’
FRUIT: SELECT apex form "acute’
FRUIT: SELECT basal constriction 'moderate’
LEAF: SELECT shape "elliptic'
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Nama: SPA 17 atau UF 667

Data entry:

FRUIT: SELECT colour "yellow'

FRUIT: SELECT basal constriction 'moderate’
FRUIT: SELECT apex form 'obtuse’

FRUIT: SELECT rugosity 'very slight'

Nama ICS 40 atau SCA 6

Data entry:

FRUIT: SELECT colour 'green’

FRUIT: SELECT apex form 'attenuate’
FRUIT: SELECT basal constriction 'moderate’
FRUIT: SELECT rugosity 'moderate’

FRUIT: SELECT furrow depth 'intermediate’

0

RUIT: SELECT colour 'high anthocyanin’
FRUIT: SELECT apex form ‘acute’

FRUIT: SELECT rugosity 'intense’

FRUIT: SELECT basal constriction 'moderate’

7

Nama: SPA 11

Data entry

FRUIT: SELECT colour "yellow'
FRUIT: SELECT apex form 'indented’
FRUIT: SELECT rugosity 'intense’
LEAF: SELECT shape ‘elliptic’

Nama: SPA 11

Data entry:

FRUIT: SELECT colour 'green’

FRUIT: SELECT apex form 'indented'
FRUIT: SELECT rugosity 'moderate’

LEAF: SELECT shape 'elliptic’

FRUIT: SELECT furrow depth 'intermediate’

Nama: ICS 100

Data entry:

FRUIT: SELECT colour "yellow'

FRUIT: SELECT apex form 'mammillate’
FRUIT: SELECT basal constriction 'slight'
FRUIT: SELECT rugosity 'moderate’
FRUIT: SELECT furrow depth 'intermediate

10

Nama: SPA 9

Data entry: _

FRUIT: SELECT colour 'yellow'

FRUIT: SELECT apex form ‘acute’
FRUIT: SELECT basal constriction 'absent’
FRUIT: SELECT rugosity 'slight’

LEAF: SELECT shape 'elliptic'
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Tabel 3.
Klon Kakao Yang Ditemukan Pada Lokasi | Dan 2 Serta Tingkat Ketahanannya
Terhadap Penyakit Yang Disebabkan Oleh Pythophtora.

{1 Gede Ketut Adiputra, dkk.)

Lokasi Penelitian

Tingkat ketahanan terhadap

No Klon Agé%fggst Mgggl;l;)l;;ur penyakit (ICGD)
1 SPA 9 4 1 Resisten

2 SPA 10 - 1 Resisten

3 SPA 11 1 3 Moderat resisten
4 SPA 17 - 1 Resisten

3 SCé6 1 - Moderat resisten
6 SC 41 - 1 -

7 GS 36 2 . Moderat resisten
8 GS 29 - 1 Moderat resisten
9 UF 667 1 = [ntermediate

10 SCA 6 1 - Resisten

11 ICS 40 - 1 Resisten

12 ICS 100 - 1 Resisten

PEMBAHASAN untuk mengatasi masalah produksi kakao. Fakta

Krisis kakao, seperti yang terjadi di
Indonesia (Clough et al. 2009), dapat
menyebabkan berkurangnya sumber pendapatan
bagi masyarakat yang jumlahnya sangat banyak.
K(risis ini menghadgpkan pekebun pada piliban,
membiarkan perkebunan menjadi lahan terlantar
atau mengganti dengan tanaman perkebunan
baru. Ribuan hektar lahan terlantar ditemukan
di Amerika Latin, Afrika dan sangat mungkin juga
di Indonesia akibat sulitnya mengatasi penyakit.
Pilihan sulit yang dihadapi pekebun kemudian
sedikit mendapat jalan keluar setelah ICGD
mengidentifikasi dan mengelompokkan klon
kakao berdasarkan ketahanannya terhadap
penyakit. Secara teori, penggunaan klon tahan
penyakit akan mengurangi banyak pekerjaan
untuk memelihara keberlanjutan produksi.
Namun demikian, upaya mengganti perkebunan
dengan klon baru masih memerlukan kajian
pendahuluan, terutama apakah klon sebelumnya
termasuk katagori tahan penyakit atau rentan
terhadap penyakit. Jika tanaman yang diganti
termasuk tanaman tahan penyakit, maka
penggantian tanaman saja hanyalah mengulangi
masalah yang sama. Pada situasi ini, penggantian
klon tanaman menjadi metode yang tidak tepat

yang ditemukan dilapangan, jika hasil identifikasi
yang dilaporkan ini sudah benar, mengisyaratkan
bahwa peremajaan dengan klon tahan penyakit
memang perlu dilakukan. Hal ini didasarkan pada
hasil identifikasi yang menunjukkan bahwa hanya
sebagian dari klon yang ditemukan termasuk klon
resisten terhadap penyakit.

Pada periode awal pembukaan perkebunan,
ketersediaan nutrient masih cukup tinggi dan
terutama penyakit belum banyak berkembang.
Akan tetapi, pada periode selanjutnya ketika
ketersediaan nutrient sudah semakin sulit dan
populasi penyakit sudah tinggi, perkebunan yang
membudidayakan tanaman rentan penyakit
memiliki konsekuensi yang jauh lebih besar
dibanding tanaman yang tahan penyakit.
Tanaman yang rentan terhadap penyakit sangat
sensitive dan berproduksi optimal hanya pada
lingkungan yang sangat ideal. Keadaan ini sesuai
dengan laporan oleh Clough (2009) yang
menyebutkan bahwa pada awalnya perkebunan
kakao menghasilkan panenan yang sangat tinggi
(boom), tetapi pada periode yang tidak terlalu
lama kemudian mengalami penurunan produksi
(burst).Namun demikian, penggunaan klon tahan
penyakit bukanlah tanpa masalah.Ketersediaan
nutrient perlu dijaga disamping factor lingkungan
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lainnya. Oleh karena itu, studi lanjutan masih perlu
terus dilakukan terutama untuk mengetahui klon
kakao yang lebih toleran terhadap perubahan
cuaca dan klon kakao yang kurang toleran.

KESIMPULAN

Pada lokasi penelitian, klon kakao yang
dibudidayakan hanya sebagian {50%) termasuk
katagori resisten terhadap penyakit. Oleh karena
itu, peremajaan tanaman dengan klon resisten
dipandang sangat perlu. Hal ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa klon yang tidak resisten
memeriukan lingkungan yang sangat ideal dan sulit
ditemukan kembali, kecuali jika lingkungan ideal
tersebut terpelihara secara berkelanjutan.

SARAN

Untuk memelihara keberlanjutan produksi
biji kakao, perlu dilakukan peremajaan dengan
bibit tahan penyakit. Namun demikian, upaya
pemeliharaan lingkungan abiotik yang sesuai bagi
tanaman kakao juga terus dilakukan, misalnya
pemakaian tanaman pelindung yang mampu
mengurangi abiotik stress, serangan penyakit dan
laju pemiskinan unsure hara.
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